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Penafsiran pada era digital dan internet sekarang ini tidak hanya sebatas
perubahan media cetak ke digital, tetapi juga ada media online yang bersifat islami
memasukan kajian tafsir didalamnya. Beberapa media website memiliki cara dan
pemikiran yang berbeda dalam melakukan kajian tafsirnya. Ada yang isi
penafsiranya dikaji secara konstektual dan progresif, namun tidak sedikit kajian
yang dikemas pada website ini bersifat konservatif dan bahkan bisa sampai
provokatif. Dalam penelitian ini, penulis mengambil dua website yang menyajikan
kajian tafsir didalamnya, yaitu website nu.or.id dan islami.or, adapun kajian tafsir
yang ada pada kedua website tersebut memiliki karaktersitik yang berbeda, mulai
dari metode yang digunakan, corak dalam penafsiran dan sumber yang digunakan.
Penelitian ini dimkasudkan untuk mengetahui seperti apa metode, corak, dan
sumber yang digunakan dalam kedua website terssebut. Untuk menjawab
bagaimana kajian tafsir yang dikaji pada kedua website tersebut, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan studi Pustaka deskriptif-analitis untuk
mengolah dan menganalisisi data dari kajian tafsir yang ada dikedua website
tersebut.

Sepanjang pengamatan dan penelitian penulis, hasilnya menunjukan bahwa
sistematikaa penulisan yang digunakan pada kedua website adalah sama, dimana
masih sering mengangkat materi berdasarkan tema, membahas isu yang menjadi
buah bibir, dan kedua website ini juga mencantumkan sumber yang bisa
dipertanggung jawabkan. Metode penyajian tafsir yang ada kedua website tersebut
ternyata sama. Metode yang digunakan pada website nu.or.id menggunakan
mugarran dan maudhui, sedangkan pada website islami.co juga sama dimana
metode penafsiran yang digunakan adalah mugarran dan maudhui. Selain itu corak
kedua website tersebut berbeda, dimana pada website nu.or.id ini adalalah corak
fighi, karena pada website ini lebih sering membahas mengenai penafsiran yang
bersifat hukum-hukum. Sedangkan pada website website islami.co lebih cenderung
pada corak ijtima’l karena pada website ini lebih sering mengangkat hal hal yang
sedang menjadi pembicaran atau buah bibir masyarakat. Berbeda dengan sumber
yang digunakan, kedua website ini sama-sama menggunakan al-Quran dan hadis
untuk menjadi sumber tafsirnya.



